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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Kepuasan pada Produk
dan Tingkat Keterlibatan pada Komunitas terhadap Loyalitas Merek (Studi Eksplanatif
Kuantitatif Pengaruh Tingkat Kepuasan pada Adidas Jersey Chelsea dan Tingkat Keterlibatan
pada Komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja terhadap Loyalitas
Merek). Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh faktor kepuasan pada
Adidas jersey Chelsea dan keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club
Regional Jogja terhadap loyalitas merek Adidas dikontrol variabel pendapatan atau uang saku
per bulan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dual Credibility Theory dan Co-
Branding.

Hipotesis yang diajukan adalah; terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel
tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (X1) dan tingkat keterlibatan pada komunitas
Chelsea Indonesia Supporters Club (X2) terhadap loyalitas merek (Y) secara bersama-sama.
Kemudian terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel tingkat kepuasan pada Adidas
jersey Chelsea (X1) dan tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters
Club (X2) terhadap loyalitas merek (Y) secara bersama-sama dikontrol variabel pendapatan /
uang saku (Z).

Kata kunci : dual credibility, co-branding, keterlibatan konsumen, komunitas, brand loyalty

 

 



PENDAHULUAN

Sepakbola adalah salah satu jenis olahraga yang sangat membutuhkan keberadaan

supporter, ada multi fungsi keberadaannya. Dalam perkembangan supporter sepakbola,

mereka tidak hanya datang ke stadion untuk mendukung tim kesayangannya saat bertanding,

akan tetapi merekapun lebih bisa menjaga kekompakan antara sesama supporter dengan

membentuk komunitas-komunitas sepakbola. Saat ini, dunia olahraga memang menjadi lahan

bisnis yang menguntungkan apalagi untuk olah raga seperti sepakbola. Perkembangan

industri sepakbola yang terjadi pada negara-negara Eropa secara tidak langsung

memperngaruhi pola pikir insan sepakbola Indonesia mulai dari pengurus klub, pelatih,

pemain hingga masyarakat penikmat pertandingan sepakbola.

Merchandise adalah salah satu langkah produsen untuk memanfaatkan peluang bisnis

dengan adanya supporter dan komunitas bola. Merchandise yang dijual di counter resmi

merupakan barang original yang dijual disetiap counter yang tersebar di dunia. Banyak

bermacam-macam varian merchandise tersedia di sana seperti jersey, sepatu, celana, kaos

tangan kiper, bola dan masih banyak lainnya. Oleh karena itu, merchandise jenis jersey

adalah hal yang paling dibutuhkan supporter untuk mendukung klub kesayangan. Dengan

begitu konsumen akan mengenal brand yang menjadi apparel klub sehingga muncul rasa

loyal terhadap merek.

KERANGKA TEORI

Berdasar alur pemikiran-pemikiran yang ada di atas, penelitian dan penulisan skripsi

ini akan menggunakan teori sebagai berikut: Teori Dual Credibility. Teori Dual Credibility

membicarakan pengaruh kredibilitas perusahaan (corporate credibility) dan kredibilitas

pembawa iklan (endorser credibility). Menurut teori dual-credibility yang dikembangkan

oleh Lafferty dan Goldsmith (1999 dalam Lafferty et al., 2002). Kredibilitas perusahaan

(corporate credibility) dan kredibilitas pembawa iklan (endorser credibility) 11 dapat

mempengaruhi minat konsumen untuk melakukan pembelian. Bedasar pada teori Dual

Credibility, minat beli (Purchase Intention) dipengaruhi secara langsung dan tidak langsung

oleh kredibilitas perusahaan (corporate credibility). Pengaruh tidak langsung kredibilitas

perusahaan terhadap minat pembelian tersebut melalui sikap terhadap iklan (attitude toward

the ad) dan sikap terhadap merek/produk (attitude toward the brands).

 

 



Kemudian adalah co-branding, salah satu bentuk strategi perusahaan dalam

membentuk sebuah merek adalah dengan cara melakukan co-branding atau sering juga

disebut sebagai brand alliance. Co-branding merupakan strategi pembuatan merek dengan

menggabungkan dua merek terkenal kedalam sebuah penawaran (Kottler, 2003: 434).

Kepuasan konsumen adalah sejauh mana manfaat sebuah produk dirasakan

(perceived) sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan (Amir, 2005: 13). Kotler (2000)

mengatakan bahwa kepuasan konsumen merupakan tingkat perasaan seseorang setelah

membandingkan antara kinerja produk yang ia rasakan dengan harapannya. Faktor-faktor

yang mempengaruhi kepuasan konsumen Lupiyoadi (2001: 158) menyebutkan lima faktor

utama yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen, antara lain:

a) Kualitas produk, konsumen akan puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa

produk yang mereka gunakan berkualitas. Produk dikatakan berkualitas bagi seseorang, jika

produk itu dapat memenuhi kebutuhanya 20 (Montgomery dalam Lupiyoadi, 2001: 158). b)

Kualitas pelayanan, konsumen akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan yang baik atau

yang sesuai dengan harapan. c) Emosional, konsumen merasa puas ketika orang memuji dia

karena menggunakan merek yang mahal. d) Harga, produk yang mempunyai kualitas yang

sama tetapi menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi. e)

Biaya, konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu membuang

waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa

tersebut.

Keterlibatan adalah tingkatan kepentingan pribadi yang dirasakan dan atau minat yang

dibangkitkan oleh stimulus di dalam situasi spesifik hingga jangkauan kehadirannya,

konsumen bertindak dengan sengaja untuk meminimumkan resiko dan memaksimumkan

manfaat yang diperoleh dari pembelian dan pemakaian (Setiadi J. Nugroho. 2003: 115).

Komunitas didefinisikan sebagai kelompok orang yang saling peduli satu sama lain

lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi sebuah proses relasi

pribadi yang intens dan panjang antar para anggota komunitas tersebut karena adanya

kesamaan interest atau values (Kartajaya Hermawan, 2008). Schiffman dan Kanuk (2000)

berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat menjadikan kelompok atau

komunitas memiliki kekuatan untuk mempengaruhi anggotanya, antara lain dengan faktor

pengalaman dan informasi, kredibilitas, atraktifitas, dan produk yang dikonsumsi konsumen

itu sendiri. Majalah SWA telah melakukan riset mengenai komunitas merek pada perusahaan

yang dilihat dari tiga faktor pada tahun 2007. Pertama, anggota komunitas akan membeli

produk apa pun yang berkaitan dengan komunitas (speed to buy), kedua, anggota komunitas

 

 



akan segera membeli produk dari produsen, walaupun terjadi kenaikan harga (price

insensitivity), dan ketiga, anggota komunitas akan mempengaruhi orang agar ikut membeli

produk yang mereka konsumsi.

Ciri demografis adalah ciri-ciri pribadi seperti usia atau umur, jenis kelamin, status

pekerjaan, dan status social (Robbins, 2008: 48). Apabila komunikator memiliki pemahaman

yang baik atas ciri-ciri demografis orang yang diberi informasi, maka tujuan dari komunikasi

akan tercapai.

Kemudian brand loyalty, Menurut Kotler & Keller (2004: 294):

“Loyalty is a depply held commitment to re-buy or re-patronize a preffered product or

service in the future despite situational influence and marketing efforts having the

potential to cause switching behavior”

Loyalitas memiliki lima tingkatan yang digambarkan dalam piramida, dapat dijelaskan

bahwa:

a) Tingkatan loyalitas yang paling dasar adalah pembelian tidak loyal atau sama sekali tidak

tertarik pada merek apaun yang ditawarkan dengan kata lain, merek memainkan peran yang

kecil dalam keputusan pembelian. b) Tingkat kedua adalah para pembeli merasa puas dengan

produk yang ia gunakan, atau minimal ia tidak mengalami kekecewaan. c) Tingkat ketiga,

berisi orang-orang yang puas, namun mereka memikul biaya peralihan (switcher cost), baik

dalam waktu, uang, atau resiko sehubungan dengan upaya untuk melakukan pergantian ke

merek lain. d) Tingkat keempat adalah konsumen benar-benar menyukai merek tersebut.

Pilihan mereka terhadap suatu merek dilandasi pada suatu asosiasi, seperti simbol, rangkaian

pengalaman dalam menggunakannya, atau kesan kualitas yang tinggi. e) Tingkat teratas

adalah para pelanggan yang setia. Mereka mempunyai suatu kebanggaan dalam menemukan

atau menjadi pengguna suatu merek.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan jenis

penelitian explanatory, dan menggunakan metode survai untuk menyebarkan kuesioner

kepada responden dengan lokasi penelitian yaitu basecamp dari komunitas Chelsea Indonesia

Supporters Club Regional Yogyakarta yaitu di Cafe Grisse, Jalan Seturan, Seturan,

Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling accidental, yaitu

merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

 

 



kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang

yang ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2008:85). Dalam penelitian ini maka

ditentukan kriteria sampel sebagai berikut: a) Responden sebagai member Komunitas Chelsea

Indonesia Supporters Club Regional Yogyakarta. b) Pengguna produk Adidas jersey Chelsea.

Telah diketahui populasi sampling-nya sebesar 245 responden dan untuk mengetahui sampel

yang akan diambil, maka peneliti menggunakan rumus Yamane. Maka telah ditentukan

jumlah responden menjadi 72 orang, sehingga sampel yang diambil untuk diteliti sesuai

kriteria penelitian sebesar 72 responden.

Uji validitas dapat diuji menggunakan uji product moment. Khusus untuk variabel

dengan skala Guttman menggunakan koefisien skalabilitas. Sedangkan uji reliabilitas,

pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan koefisien Alpha dari Cronbach.

Khusus variabel yang menggunakan skala Guttman menggunakan koefisiensi reprodusibilitas

yang mengukur derajat ketepatan alat ukur, yaitu rumus koefisien reprodusibilitas. Analisis

data untuk penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, karena memiliki dua

variabel yang mempengaruhi variabel Y, yaitu variabel X1, variabel X2, dan variabel Z.

HASIL

Hasil analisis yang akan peneliti jabarkan adalah hasil uji validitas, uji reliabilitas, dan

analisis regresi. Berdasarkan instrument uji validitas, dapat diketahui masing-masing butir

pertanyaan dari tingkat kepuasan pada produk memiliki nilai rhitung ≥ rtabel (0,235) maka dapat

disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan Tingkat Kepuasan Pada Produk dinyatakan valid

dan dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk mengukur data penelitian.

Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus Koefisien Skalabilitas, telah didapat

koefisien skalabilitas variabel tingkat keterlibatan pada komunitas sebesar 0,852. Hal itu

menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel tingkat keterlibatan pada komunitas valid

dikarenakan Ks > 0,600 yaitu 0,852.

Uji validitas untuk loyalitas merek dapat dihitung seperti berikut: Setelah melalui

penghitungan menggunakan rumus Koefisien Skalabilitas, telah didapat koefisien skalabilitas

variabel loyalitas merek sebesar 0,879. Hal itu menunjukkan bahwa seluruh indikator

variabel loyalitas merek adalah valid dikarenakan Ks > 0,600 yaitu 0,879.

Kemudian berdasarkan instrument uji reliabilitas, dapat dilihat bahwa varibel tingkat

kepuasaan pada Adidas jersey Chelsea dalam penelitian mempunyai nilai alpha cronbach >

 

 



0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel reliabel dalam mengukur data

penelitian.

Berdasarkan penghitungan analisis reliabilitas instrumen penelitian variabel tingkat

keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja, dapat dilihat

bahwa semua varibel dalam penelitian mempunyai nilai koefisien reprodusibilitas 0,934 yang

berarti lebih besar sama dengan 0,900 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel

yang digunakan dalam mengukur data penelitian adalah reliabel.

Berdasarkan analisis reliabilitas instrumen penelitian variabel loyalitas merek, dapat

dilihat bahwa semua varibel dalam penelitian mempunyai nilai koefisien reprodusibilitas

0,944 yang berarti lebih besar sama dengan 0,900 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

variabel yang digunakan dalam mengukur data penelitian adalah reliabel.

Menurut analisis karakteristik responden dapat dijabarkan sebagai berikut: menurut

kategori pengukuran SES (Socio Economic Status) Nielsen, dapat dilihat bahwa mayoritas

member Chelsea Indonesia Supporters Club berada pada SES C yang memiliki pendapatan

(uang saku) perbulan Rp.1.000.000 – Rp 1.999.999 sebanyak 27 orang atau 37,5%.

Kemusian hasil deskripsi variabel penelitian :

a. Deskripsi Variabel Tingkat Kepuasan Pada Adidas Jersey Chelsea.

Diketahui bahwa sebanyak 66 orang atau 91,7% responden menyatakan bahwa tingkat

kepuasan pada produk masuk dalam kategori kelas ketiga yaitu responden yang paling puas,

sebanyak 6 orang atau 8,3% menyatakan berada pada kelas kedua dan tidak ada yang

menyatakan tidak puas. Deskripsi data di atas terlihat bahwa mayoritas responden

menyatakan bahwa tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea masuk dalam kepuasan

yang tinggi.

b. Deskripsi Variabel Tingkat Keterlibatan Pada Komunitas Chelsea Indonesia

Supporters Club Regional Jogja.

Diketahui bahwa sebanyak 8 responden atau 11,1% memiliki keterlibatan pada komunitas

Chlesea Indonesia Supporters Club Regional Jogja pada kelas pertama, sebanyak 27

responden atau 37,5% memiliki keterlibatan pada komunitas Chlesea Indonesia Supporters

Club Regional Jogja pada kelas kedua dan sebanyak 37 responden atau 51,4% memiliki

keterlibatan pada komunitas Chlesea Indonesia Supporters Club Regional Jogja pada kelas

ketiga.

c. Deskripsi Variabel Loyalitas Merek

Diketahui bahwa sebanyak 8 responden atau 11,1% memiliki loyalitas merek kelas pertama,

sebanyak 23 responden atau 31,9% memiliki loyalitas merek dalam kategori kelas kedua dan

 

 



sebanyak 41 responden atau 56,9% memiliki memiliki loyalitas merek dalam kategori kelas

ketiga.

Uji Regresi

a. Pengaruh tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan tingkat keterlibatan

pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) terhadap loyalitas

merek Adidas (Y).

Diketahui, nilai 0,414 adalah koefisien regresi berganda X1 dan variabel X2 terhadap

variabel Y secara bersama-sama, yang memiliki pengaruh dalam kategori sedang pada

pedoman kategorisasi intertpretasi koefisien regresi. Kontribusi variabel bebas terhadap

terbentuknya variabel terikat dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi. Nilai tersebut

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,148 yang berarti kontribusi variabel

tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan tingkat keterlibatan pada komunitas

Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) sebesar 14,8% terhadap terbentuknya

variabel loyalitas merek (Y).

Setelah diketahui pada tabel ANOVA, variabel X1 dan variabel X2 terdapat pengaruh

yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 terhadap variabel Y. Nilai sig. pada

tabel ANOVA menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai probabilitas dalam regresi

berganda dengan nilai 0,002 < 0,05, menjelaskan bahwa Ha yang diajukan diterima dan Ho

ditolak, yang berarti bahwa variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan

tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ)

secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel loyalitas merek (Y) secara signifikan.

Diketahui coefficient-nya memberikan informasi tentang signifikansi dari koefisien

regresi sebagai berikut:

a) Tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) terhadap loyalitas merek Adidas (Y).

Variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) memiliki nilai

probabillitas 0,073 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel tingkat

kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) tidak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel loyalitas merek (Y). Pengaruh variabel tingkat kepuasan pada Adidas

jersey Chelsea (Xଵ) terhadap variabel loyalitas merek (Y) ditunjukkan dengan nilai beta

sebesar 0,205 yang berarti bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap variabel Y

sebesar 20,5%, namun pengaruhnya tidak signifikan.

 

 



b) Tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja

(Xଶ) terhadap loyalitas merek Adidas (Y).

Variabel tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club

Regional Jogja (Xଶ) memiliki nilai probabilitas 0,006 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho

ditolak, artinya variabel tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia

Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

variabel loyalitas merek (Y). Pengaruh variabel tingkat keterlibatan pada komunitas

Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) terhadap variabel loyalitas merek

(Y) ditunjukkan dengan nilai beta sebesar 0,317 yang berarti bahwa variabel X2 memiliki

kontribusi yang signifikan terhadap variabel Y sebesar 31,7%.

Dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = -3,258 + 0,106X1 + 0,401X2

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat

(Beta) sebesar -3,258.

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,106. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

kenaikan positif pada variabel X1 1% maka tingkat kepuasan akan dapat

meningkatkan loyalitas merek sebesar 0,106%.

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

kenaikan positif pada variabel X2 1% maka tingkat keterlibatan pada CISC akan

dapat meningkatkan loyalitas merek sebesar 0,401%.

b. Pengaruh tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan tingkat keterlibatan

pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) terhadap loyalitas

merek Adidas (Y) dikontrol oleh variabel pendapatan / uang saku (Z).

Diketahui, nilai 0,501 adalah koefisien regresi berganda X1 dan variabel X2 terhadap

variabel Y setelah dikontrol variabel Z secara bersama-sama, yang memiliki pengaruh dalam

kategori sedang pada pedoman kategorisasi intertpretasi koefisien regresi. Kontribusi variabel

bebas terhadap terbentuknya variabel terikat dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi.

Nilai tersebut ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,218 yang berarti kontribusi

variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan tingkat keterlibatan pada

Y = -3,258 + 0,106X1 + 0,401X2

 

 



komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) setelah dikontrol

pendapatan (Z) sebesar 21,8% terhadap terbentuknya variabel loyalitas merek (Y).

Terlihat pada ANOVA variabel X1 dan X2 terdapat pengaruh yang signifikan dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000 terhadap variabel Y setelah dikontrol variabel Z. Nilai sig.

pada tabel ANOVA menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai probabilitas dalam regresi

berganda dengan nilai 0,000 < 0,05, menjelaskan bahwa Ha yang diajukan diterima dan Ho

ditolak, yang berarti bahwa variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) dan

tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (Xଶ)

secara bersama-sama dan setelah dikontrol variabel pendapatan (Z) dapat mempengaruhi

variabel loyalitas merek (Y) secara signifikan.

Diketahui coefficient-nya memberikan informasi tentang signifikansi dari koefisien

regresi sebagai berikut:

a) Tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) terhadap loyalitas merek Adidas (Y)

dikontrol pendapatan (Z).

Variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) memiliki nilai

probabillitas 0,037 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel tingkat

kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel loyalitas merek (Y) setelah dikontrol variabel pendapatan (Z).

Pengaruh variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea (Xଵ) terhadap variabel

loyalitas merek (Y) ditunjukkan dengan nilai beta sebesar 0,230 yang berarti bahwa

variabel X1 memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel Y sebesar 23,0%

setelah dikontrol variabel Z.

b) Tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja

(Xଶ) terhadap loyalitas merek Adidas (Y) dikontrol pendapatan (Z).

Variabel tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club

Regional Jogja (Xଶ) memiliki nilai probabilitas 0,007 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho

ditolak, artinya variabel tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia

Supporters Club Regional Jogja (Xଶ) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

variabel loyalitas merek (Y) setelah dikontrol variabel pendapatan (Z). Pengaruh variabel

tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja

(Xଶ) terhadap variabel loyalitas merek (Y) ditunjukkan dengan nilai beta sebesar 0,299

yang berarti bahwa variabel X2 memiliki kontribusi terhadap variabel Y sebesar 29,9%

 

 



setelah dikontrol variabel Z. Oleh karena itu, untuk variabel X2 setelah dikontrol Z

mengalami penurunan pada nilai betanya sebesar 0,018 atau 1,8%.

Berdasarkan tabel 16, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = -3,258 + 0,106X1 + 0,401X2

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat

(Beta) sebesar -4,847.

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,119. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

kenaikan positif pada variabel X1 1% maka tingkat kepuasan akan dapat

meningkatkan loyalitas merek sebesar 0,119%.

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,378. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

kenaikan positif pada variabel X2 1% maka tingkat keterlibatan pada CISC akan

dapat meningkatkan loyalitas merek sebesar 0,378%.

4. Nilai koefisien regresi variabel X3 sebesar 7,193. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

kenaikan positif pada variabel X3 1% maka variabel pendapatan akan dapat

meningkatkan loyalitas merek sebesar 7,193%.

PEMBAHASAN

Hasil dari data yang telah dianalisis, sebesar 51,4% keterlibatan member Chelsea Indonesia

Supporters Club Regional Jogja masuk dalam kategori kelas ketiga, kemudian 37,5% masuk

pada kategori kelas kedua dan 11,1% pada kategori kelas pertama. Hasil data membuktikan,

keterlibatan dapat mempengaruhi konsumen yang erat kaitannya dengan produk yang

bersangkutan. Maka keterlibatan pada komunitas dapat dilihat dari tiga faktor (Majalah

SWA, 2007) : Pertama, anggota komunitas akan membeli produk apa pun yang berkaitan

dengan komunitas (speed to buy), kedua, anggota komunitas akan segera membeli produk

dari produsen, walaupun terjadi kenaikan harga (price insensitivity), dan ketiga, anggota

komunitas akan mempengaruhi orang agar ikut membeli produk yang mereka konsumsi.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kottler (2003: 434) bahwa salah satu

bentuk strategi perusahaan dalam membentuk sebuah merek adalah dengan cara melakukan

co-branding atau brand-alliance. Maka dari itu akan tercipta hubungan konsumen dengan

Y = -4,847 + 0,119X1 + 0,378X2 + 7.193X3

 

 



produk yang akan mempengaruhi konsumen untuk loyal terhadap merek. Hal ini dibuktikan

dengan pengaruh sebesar 0.317 atau 31,7% dari sampel memiliki ikatan yang kuat terhadap

Chelsea dan komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club.

Loyalitas merek sebagai variabel dependen ternyata direspon oleh responden dengan

baik. Hasil survey menunjukkan presentase responden sebesar 56,9% termasuk pada kategori

kelas ketiga, kemudian sebesar 31,9% pada kategori kelas kedua dan 11,1% pada kategori

kelas pertama. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat loyalitas konsumen (dalam hal ini

sampel responden yang menjadi anggota Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja)

tinggi. Adanya loyalitas pada hasil di atas merujuk pada konsumen yang telah melakukan

pembelian pertama dan pembelian secara terus menerus terhadap merek Adidas. Rangkuti

(2002: 60) menjelaskan bahwa brand loyalty adalah ukuran kesetiaan konsumen terhadap

suatu merek produk atau jasa tertentu. Pengertian ini menjelaskan bahwa loyalitas merek

pada penelitian ini dapat dilihat dari kesetiaan konsumen dalam menggunakan merek Adidas.

Tingkat loyalitas merek oleh responden berada pada tingkatan loyalitas merek likes the brand

yang berarti tingkat kesukaan konsumen (dalam hal ini responden atau member Chelsea

Indonesia Supporters Club Regional Jogja) terhadap merek secara umum terhadap suatu

merek baik suka pada badan usaha sebagai produsen, persepsi dan atribut merek yang

bersangkutan, maupun pada kepercayaan terhadap merek tersebut.

Mengacu pada teori Dual Credibility (Lafferty dan Goldsmith (1999 dalam Lafferty et

al., 2002)), menjelaskan pengaruh kredibilitas perusahaan dan kredibilitas pembawa iklan

dapat mempengaruhi minat konsumen untuk melakukan pembelian. Pengaruh tersebut dapat

secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh tidak langsung kredibilitas perusahaan

(dalam hal ini Adidas) terhadap minat pembelian tersebut melalui sikap terhadap iklan

(attitude toward the ad), yaitu iklan jersey Chelsea yang di endorse oleh Chelsea FC melalui

pemainnya. Kemudian sikap terhadap merek/produk (attitude toward the brand) yang

dirasakan langsung oleh konsumen (dalam hal ini member Chelsea Indonesia Supporters

Club Regional Jogja). Maka, dalam penelitian ini ditemukan bahwa Adidas sebagai produsen

produk jersey Chelsea tidak memuaskan konsumen berkat produknya namun peran dari

Chelsea yang disponsori Adidas dan kredibilitas penyampai iklan pada komunitas Chelsea

Indonesia Supporters Club, karena pesan yang bersumber dari pihak yang memiliki

kredibilitas tinggi pada umumnya lebih mudah mempengaruhi penerima pesan (Sutisna,

2001: 271) dan komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club sebagai komunitas resmi

dibawah naungan Chelsea FC dapat membawa konsumen loyal terhadap Adidas.

 

 



Kesimpulannya, terjadi perubahan nilai pada setiap variabel secara sendiri-sendiri.

Setelah masuknya variabel pendapatan (Z), terjadi penurunan nilai beta pada variabel X2

yaitu 0,317 menjadi 0,299 dan peningkatan pada nilai beta pada variabel X1 yaitu 0,205

menjadi 0,230 yang artinya dengan masuknya variabel pendapatan pada anggota Chelsea

Indonesia Supporters Club Regional Jogja menunjukkan bahwa indikator-indikator kepuasan

pada Adidas jersey Chelsea mampu mempengaruhi loyalitas terhadap merek Adidas tanpa

perlu mengikuti atau terlibat kembali pada komunitas. Maka dari itu, pengaruh dari tingkat

keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja terhadap

loyalitas merek menurun atau melemahkan. Artinya, faktor pendapatan anggota Chelsea

Indonesia Supporters Club Regional Jogja dan tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea

berarti memiliki pengaruh yang menguatkan loyalitas merek.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Secara bersama-sama tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea dan tingkat keterlibatan

pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja terbukti berpengaruh

secara signifikan terhadap loyalitas merek dengan nilai sig. 0,002 dan dengan kekuatan

pengaruh R sebesar 0,414. Sedangkan secara sendiri-sendiri variabel tingkat kepuasan pada

produk (X1) terhadap loyalitas merek tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan

terhadap loyalitas merek yaitu sebesar 0,205 dengan sig. 0,073. Melainkan, variabel tingkat

keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja (X2) justru

memiliki pengaruh yang lebih signifikan sebesar 0,317 dengan sig. 0,006.

2. membuktikan hipotesis yang kedua bahwa secara bersama-sama tingkat kepuasan pada

Adidas jersey Chelsea dan tingkat keterlibatan pada komunitas Chelsea Indonesia Supporters

Club Regional Jogja dikontrol pendapatan / uang saku terbukti mempengaruhi loyalitas

merek dengan nilai R sebesar 0,501 dan dengan nilai sig. 0,000.

SARAN

1. Peneliti menyarankan untuk penelitian berikutnya untuk mencari variabel-variabel lain selain

variabel tingkat kepuasan pada Adidas jersey Chelsea dan variabel tingkat keterlibatan pada

komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja yang mampu memberi

pengaruh yang lebih besar terhadap variabel yang merek.

 

 



2. Perusahaan Adidas yang telah bekerjasama atau menjadi sponsor sebuah klub juga melihat

fans club yang bersangkutan karena dalam penelitian ini terbukti bahwa orang loyal pada

merek bukan karena puas pada produk melainkan orang tersebut memakai dan loyal pada

merek karena terlibat pada komunitas fans club.

3. Chelsea sebagai klub yang disponsori oleh Adidas harus terus menjaga keharmonisan sebuah

klub dengan penggemarnya atau komunitas fans club. Peneliti menyarankan sebuah klub

harus menjaga kekompakan mereka dengan komunitas fans club untuk terus menjalin

hubungan baik sehingga keterikatan anggota dengan Chelsea akan sangat kuat. Maka

pengaruhnya terhadap loyalitas merek Adidas tidak pada sebuah produk melainkan karena

Chelsea yang disponsori oleh Adidas.
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